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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Faktor-faktor penyebab dilakukannya penyalahgunaan narkoba
adalah : |

Adanya rasa ingin tahu utntuk, mencoba narkoba baik
yang timbul dari keinginan sendiri maupun karena bujukan
dari pihak lain, atau karena rasa ingi mengikuti mode/trend
yang sedang inenjamur di masyarakat tanpa memikirkan
akibat yang ditimbulkan dan sanksi pidana yang diterima dari
penyaiahgunaan narkoba yang dilakukannya bah'kan bisa juga
uﬁtuk tujuan subversif.

Dari data yang diperoeh di Lembaga Pemfisyarakatan
maka disajikan bahwa faktor penyebab para narapidana
melakukan penyalahgunaan narkotika dan psikotropika adalah
sebanvak 16 orang dengan kategori bahwa para na'i'apidana
mennyalahgunnakan narkoba disebabkan karena rsa ingin
tahu (baik secara sadar atau terjerumus karena teman, rasa
ingin  menghilangkan rasa malu, rasa menghilangkan
kekesalan, rasa ingin mengisi waktu luang, rasa ingin

memperoleh perasaan senang untuk “fly” atau “teler”.



]

Sedangkan 14 orang narapidana yang
menvalahgunakan narkoiika dan psikotropika adalah dengan
tujuan untuk inemperoleh keuntungan yang besar dalam

waktu singkat (terutama pada para pengedar).

. Sedangkan upaya penangguiangan penyalahgunaan narkotika

adalah meliputi :
Penanggulangan yang bersifat\" preventif, dilakukan
dengan cara : |

a. Pengebatan masyarakat agar tidak terjerumus ke dunia
penyalahgunaan narkoba dengan memberikan
penerangan/penvuluhan atau ceramah tentang biaya
penyalahgunaan narkoba secara kontinyu, terprogram
dan periodik.

h. Peningkatan bimbingan edukatif mengenai !narkoba
agar masvarakat luas mengerti dengan baik segala hal
yvang menvangkui narkoba.

Penanggulangan yang bersifat cepresif, berupa :

a. pengejaran terhadap sumber-sumbernya, yaitu

penyelundup dan pengedar narkoba

b. memberikan sanksi pidana vang berat (setimpal)

terhadap penyelundup, pengedar dan pemakai.



c. Pembasmia  terhadap tanaman-tanaman yang
mengandung narkotika dan bahan-bahan psikotropika
" di wilayah lndonesia.

Penanggulangan yang bersifat rehabilitatif, berupa :

a. mendirikan ‘panti-panti fehabih'tasi untuk proses
pényembuhan bagi pecandu narkoba agar mereka
benar-benar sembuh dan tidal}- kambuh lagi, sehingga
mereka dapat kembali dann diterima dalam
rnasyarakat.

b. Bagi mereka yang sudah sembuh tetap diadakan
pengawasan/monitoring yang terus‘menerhs baik dari
orang tua maupun masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan tujuan pidana
yang ditujukan sebagai usaha mencegah kejahatan dapat
dirinci dalam dua jenis, yaitu :

a. general Preventif yaitu pencegahan yang ditujukan
secara umum Kepada masyarakat dalam hal i
termasuk orang asing, dengan cara menaakut-nakuti
agar mereka jangan berani melakukan suatu kejahatan

dengan ancaman pidana bberat, kejam termasuk

adanya tekanan jiwa terhadap orang tersebut.



b. Special Preventif, yaitu pencegahan dengan cara agar
sipelaku jangan lagi melakukan kejahatan misalnya
dengan bangux.lanv-bangunan hukum yang ada, dengan
cara pendidikan kepada si _pelakﬁ ataupun dengan
menyingkirkan si pelaku ciari masyarakat dengan
penjatuhan pidana paling berat, hukuman mati,
penjara dan sebagainya®’. ‘\

Upaya penanggulangan Kkejahatan perlu. ditempuh
dengan pendekatan kebijakan dalam arti : |

a. adanya keterpaduan (integritas) antara politik kriminal
dan politik sosial i

b. adanya keterpaduan (integritas) antafa penanggulangan

kejahatan dengan “penal” dan “non penal”.



